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RINGKASAN

LILY SURAYYA EKA PUTRI. Pengaruh Lama Penyimpanan
Telur Ulat Sutera (Bombyx mori, Linn) di Dalam Kulkas
dan Waktu Inkubasi Terhadap Persentase Penetasan, di ba-
wah bimbingan DJOEO WALUY0O selaku Pembimbing I dan
SUDRADJAT selaku Pembimbing II.

Percobaan ini dilaksanakan di Laboratorium Pribadi
Jakarta, mulai bulan Desember 1888 hingga bulan Februari
1991, dengan tujusn untuk mengetahui pengaruh lama pe-
nyimpanan telur ulat sutera di dalam kulkas dan waktn
inkubasi terhadap persentase penetasan serts mengsmati
pertumbuhan ulat sutera selama fase ulat kecil.

Bahan yang digunakan wvaitu telur ulat sutera jenis
bifﬁltine hasil persilangan Fl1 sejumlah 18 kotak atau
+ 320.008 telur.

Wadah yang digunakan untuk penyimpanan telur ulat
sutera yaitu kulkas sebanyak satu buah. Untuk penetasan
talur dilakukan penginkubsasian di peti kayu yvang ber-
fpngsi sebagali inkubator sebanyvak dua buah. Ssalah satu
inkubator yang digunakan untuk penetasan telur, pada ba-
gian atasnya ditutup dengan kain putih. Sedangksn inku-
bator lainnya yang digunakan untuk menyeragamkan pene-

tasan, pada bagian atasnya ditutup dengan kain hitam.



Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan
Faktorial (3x9) Acak Lengkap dengan tiga perlakuan waktu
inkubasi dan sembilan perlakuan lama penyimpanan. Ma-
Sing-masing perlakuan terdiri atas tiga kali ulangan.
Perlakuan yang diberikan berupa: Waktu Inkubasi satu,
tiga dan lima hari serta lama penyimpanan 1@, 20, 34,
49, 50, 80, 70, 86 dan 99 hari.

Peubah yang diamati yaitun jumlah telur yasng menetas
dan sebagai penunjang diamati punla suhu dan kelembapan
harian di dalam kulkas dan inkubator. Pertambahan pan-
Jang tubuh ulat suters diamati selama fase ulat kecil,
sebagai parameter tambahan.

Hasil yang diperoleh dalam percobaan ini yaitu ma-
sing-masing perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda
sangat nyata terhadap persentase penetasan. Persentase
penetasan tertinggi terjadi_pada lama penyimpanan 99 ha-
ri dengan waktu inkubasi tiga hari. Berdasarkan uji
statistik diperoleh hasil yaitu masing-masing waktu in-
kubasi memberikan pengaruh yang tidak nyata pada lama
penyimpanan 80-9¢ hari.

Peningkatan persentase penetasan terjadi pada waktu
inkubasi satw hari dengan lama penyimpanan B@ hari, wak-
th inkubasi tiga hari dengan lama penyimpanan 40-50 hari
dan waktu inkubasi lima hari dengan lama penyimpsnan 40-

59 hari.



Ulat sutera yang menetas dari kelompok telur yang
berdaya tetas terendah menunjukkan pertambahsan panjang
tubuh yang tidak berbeda nysta selama fase ulat kecil
terhadap unlat sutera dari kelompok telur vang berdsysa
tatas tertinggi. Dengan demikian pertumbuhan ulat sute-
ra tidak dipengaruhi oleh perlsakuan penyimpanan dan wak-

tu inkunbasi.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Henurut sejarah Cina, sutera pertama kali diperke-
nalkan oleh ratu Cina yang bernama Hsi-Ling-Shi. Sang
ratu melihat banyak gumpalan serat yang bergantungan pa-
da pohon di taman kerajaan. Gumpalan-gumpalan serat
tersebut yaitu kokon yang dihasilkan oleh ulat sutersa.
Negara Cina kemudian ditetapkan sebagai tempat asal dari
persuteraan. Sefat sutera telah dipergunakan sebagai
bahan pakaian di negara Cina sejak tahun 2888 SH (Tazi-
ma, 188684).

-Sutera diperkenalkan di Indonesia oleh pedagang-pe-
dagang Cina yang akan membawa sutera ke India. Penve-
baran serat sutera diperluas sampai ke daratan Eropa dan
Amerika.

Ulat sutera termasuk jenis‘serangga vang mempunyai
siklus hidup yang terdiri atas empat fase, yaitu fase
telur atau embrio, fase ulat atau larva, fase pupa dan
fase kupu-kupu. Fase ulat terdiri atas lima instar.
Instar I sampai instar JII disebut fase ulat kecil dan
instar IV sampai instar V disebut fase ulat besar. Se-
tiap pergantian instar terjadi fase istirahat. Ulat su-
tera mengalami pergantian kulit pada fase istirahat.

Pemeliharaan ulat suters untuk menghasilkan kokon

vang mengandung serat sutera berkembang luas di seluruh



dunia. Indonesia merupakan salah satu negara vang me--
laksanakan pengusahaan sutera alam. Sutera alsm di In-
donesia merupakan komoditi ekspor yang menghasilkan dan
menghemat devisa bagi negara, menyerap tenaga kerja dan
menciptakan lapangan kerja serta diversifikasi produksi
sandang.

Kegiatan persuteraan alam dimulai dari penyediaan
kebun murbei sampai pemasaran hasil produksi sutera.
Pemeliharaan ulat sutera merupakannkegiatan vang paling
besar resikonya. Keberhasilan kegiatan persuteraan alam
tergantung pada kegiatan pemeliharaan ulat sutera (Sam-~
sijah, 1875).

Peranan bibit atan telur ulat suters sangat berpe-
ngaruh terhadap keberhasilan pemeliharaan ulsat sutera.
Tersedianya telur ulat sutera dalam jumlah cukup banyak
dengan kualitas yang baik merupakan salah sstu faktor
yang perlu mendapat perhatian di dalam kegiatan persute-
raan alam. Mutu telur yang dihasilkan tergantung dari
pemeliharaan ulat bibit, mutu daun murbei dan perlin-
dungan terhadap kokon bibit.

Penyediaan telur harus disesuaikan dengan persedia-
an daun murbei, karena pemeliharaan pada fase ulat besar
memer lukan daun murbei dalam jumlah besar.

Pemeliharaan ulat sutera di Indonesia dapat dilaku-

kan terus menerus sepanjang tahun, karena iklim tropik
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vang dimiliki Indonesia. Kegiatan pemeliharsan ulat su-
tera ditunjang dengan penyediaan telur vang bermutu se-
cara terus-menerus dan dalam jumlah yang mencukupi.

Penyimpanan telur ulat sutera secara praktis bertu-
Jjuan untuk membantu petani dalam hal pengadaan telur,
sehingga bila ada permintaan telur dapat terpenuhi dan
para petani dapat memelihara ulat sutera setiap waktu.
Biasanya dalam kondisi m usim yang baik, para petani mem-
butuhkan telur dalam jumlah besar untuk pemeliharaan
ulat sutera.

Lama penyimpanan sangat berpengaruh terhadap per-
sentase penetasan telur, untuk itu diperlukan waktu pe-

nyimpanan optimum agar persentase penetassn dapat menca-

pal 1090%.

Tujuan Percobaan
Tujuan dari percobaan ini yaitu (1) untuk mengeta-
hui pengaruh lama penyimpanan telur ulat sutera di dalam
knlkas dan waktu inkubasi terhadap persentase penetasan
serta mengamatil pertumbuhan ulat suters selama fase ulat
kecil (instar I - instar III), (2) membantu petani mela-

kukan penyimpanan telur secara individu dengan alat yang

sederhana.
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Berdasarkan negara asal, ulat sutera dapat dibeda-
kan atas (Gambar 1):
1. Japanese race (ulat sutera jenis Jepang)
Kokon berwarna putih dan berbentuk lekukan
seperti kacang tanah.
2. Chinese race (ulat sutera jenis Cina)
Warna kokon putih dan kuning kehijauan,
berbentuk agak bulat.
3. European race (u2lat sutera jenis Eropa)
Bentuk kokon oval dan besar, tidak tahan
terhadap iklim panas dan lembab.
4. Tropiczl race (ulat sutera Jjenis Tropiksa)

Bentuk kokon oval dan agak keecil.

{:)(:}(:}{:}(:3 Japaneée Race (Induk Jepang)
OOOOO Chinese Race (Induk Cina)

mo OO . European Race (Induk Eropa)
OOO O O Tropical Race (Induk Tropika)

Gambar 1. Bentuk EKokon Ulat Suteras



Berdasarkan moltinisme, ulat sutera dibedakan atas:

1. Three Holter, yaitu ulat sutera yang mengalami tiga
kali pergantian kulit.

2. Four Holter, yaitu ulat sutera yang mengalami empat
kali pergantian kulit,.

3. Five Holte;, vaitu ulat sutera yang mengalami lima

kali pergantian kulit.

Ulat Sutera

Ulat sutera merupakan jenis serangga yang sudah da-
pat dibudidayakan. Ulat sutera dipelihara oleh manusia
sejak beberspa ribu tahun vang lalu.

Henurut sejarah, pemeliharaan ulst sutera dimulai
sejak 5608 tahun yang lalu di negeri Cina. Jenis ulat
sutera vang pertama kali dikenal adalah Bombyx madaria
vang ditemukan pada pohon murbei, yaitu di Cina, Jepang
dan negara-negara Asia lainnya (Dmuré, 1988).

Ulat sutera mengalami siklus metamorfosis lengkap
yaitu fase telur ataun embrio, fase larva atau ulat, fase
pupa dan fase kupu-kupu. Setisp pergantian fase terda-
pat fase istirahat yaitu ulat-ulat tersebut tidur untuk
menjalani pergantian kulit. Ulat suters mengsalami empat
kali pergantian kulit. Fase ulat terbagi atas lima ins—
tar. Instar satu sampai dengan instar tiga dikenal se-—
bagai fase ulat kecil, sedangkan instar sesmpat dan instar

lima disebut fase ulat besar. Ciri khas ulat kecil ya-
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itu tahan terhadap swhu dan kelembapan tinggi (26 C-28 C
dan 85%-90%). Ciri khas ulat besar yaitu tahan terhadap
suhu dan kelembapan rendah (24 C-28 C dan 70%-88%).
Penciuman ulat suters sangat buruk. Ulat suters tidsak
dapat mencium bau daun murbei walaupun hanya beberapa
meter di dekatnya. Kemampuan motilitasnya pun sangat
lambat. Ulat sutera tidak mampu pindah dari satﬁ cabang
ke cabang pohon lainnya. Daya tahan tubuhnysa sangat le-
mah sehingga tidak mampu bertahan terhadap predator bah-
kan hembusan angin. Jenis kupu-kupu ulat sntera tidak
dapat terbang seperti jenis kupu-kupu lainnysa.

Tubuh larva dari ulat sutera (Gambar 2) terbagi

atas tiga belas segmen yvang terdiri atas kepsala, leher

dan badan. Bagian atas yvaitu kepala yvang berwarna hitam

a. kepala b. tangan toraks c. stigma d. tangan ab-
domen e. tangan caudal f. tanduk candal
1-13 nomor segmen

Gambar 2., Ulat sutera



kecoklatan dan memiliki kulit yang keras. Tiga segmen
di bawah kepala yaitu bagian leher. Sepuluh segmen be-
rikutnya yaitu bagian badan. Pada segmen keenam dan ke-
sembilan masing-masing terdapat sepasang tangan sbdomen
(abdominal legs). Masing-masing segmen abdomen yaitu.
dari segmen pertama sampai segmen Kedelapan terdapat se-
pasang spirakel pada bagian kanan dan bagian kiri tubuh
vang dilengkapi dengan tanduk ekor pada bagian dorsal.

Tubuh ulat sutera diselubungi integumen yang terdi-
ri atas epikutikel, dua lapis endokutikel dan sel-sel
epitel. Warna tubuh ulat sutera dapat dibedakan berda-
sarkan warna lapisan integumen tersebut. Bagian kepala
terdapat mulut sebagai tempat makanan dimasukkan, organ
sensori untuk mengontrol pergerakan tubuh dan mencari
makanan serta spineret sebagai alat pemintal kokon yang
dihasilkan oleh nlat sutera. Spineret terleték pada ba-
gian bibir. Bagian mulut terdiri atas labrum, mandibu-
la, maksila dan labium. Mandibula dilengkapi dengan
otot yang kuat dan gigi-geligi, yang berfungsi untuk
menghancurkan daun murbel sebagai makanannya. Haksila
berfungsi sebagai pendeteksi makanan, yaitu untuk memi-
1ih makanan yang benar-benar disenangi yaitu daun mur-
bei.

Jenis kelamin ulat sutera ditentukan dengan melihat

permukasan ventral dari tubuh ulat sutera (Gambar 3).
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Ulat sutera Jenis kelamin betina, pada permukaan ventral
vaitn pada segmen kedelapan dan kesembilan terdapat ti-

tik kecil yang berwarna. Tanda berups titik ini disebut
kelenjar Ishiwats anterior dan kelenjar Ishiwata poste-

rior. Ulat sutersa jenis jantan, titik keecil wvang ber-

warna terdapat di tengah-tengah permuksan ventral yaitu

kelenjar " betina Jantan
Ishiwata-~
- o kelenjar
anterior .
m _* Herold
kelenjar ‘
Ishiwata ~ 7
posterior

Gambar 3. Organ seksual pada stadium larva

dl antara segmen kedelapan dan kesembilan. Perbedaan
Jenis Jjantan dan betina pada ulat suters pada saat ini
sudah dapat ditentukan berdasarkan perbedsman struktur
integumen. Ulat sutera jenis jantan memiliki struktur
integumen yang berwarna lebih gelap daripada ulat sutera
Jenis betina (Anonymous, 1971).

Jenis kelamin dapat juga dibedakan pada fase pupa
(Gambar 4), yaitu dengan mengamati "imaginal bud" vang
terletak pada bagian bawah perut dekat ekor. Pupa beti-
na mempunyai tanda x pada imaginal bud, sedangkan pups

jantan hanya berbentuk bintik (Samsijah, 1878).



19

Gambar 4. Organ seksual pada stadium pupa

Produksi serat sutera berasal dari sekresi air liur
yvang dihasilkan oleh kelenjar sutera. Ulat sutera mulai
menghasilkan serat sutera pada stadium larva instar ke-
lima yaitu setelah mengalami pergantian kulit empat ka-
1li. Ulat tersebut kemudian akan memperlihatkan perubah-
an yaitu kelenjar sutera tumbuh membesar dan sebagian
besar tubuh ulat berisi serat sutera. Tubuh ulat menja-
di tembus cahaya dan dari mulutnya mulai keluar sersat-
serat sutera. Awzalnya serat-serat tersebut berupa se-
perti gel, kemudian setelah terkena udara luar akan me~
ngering berbentuk serat. Ulat sutera yang demikisn da-
pat dikatskan sudah matang dan dapat segera mengokon.

Serat sutera sangat halus. Tingkst kehalusan serat
suters berbeda-beda tergantung spesies, mutu makansn,

tehnik pemeliharaan dan lingkungan.

Siklus Hidup Ulat Sutera
Telah disebuntkan di atas bashwa urlat suteraz menga-

lami =iklus hidup secara lengksp (Gambar 5) yang meli-
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Gambar 5, Siklus hidup ulat sutera
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puti empat fase yaitu fase telur, fase larva, fase pupa
dan fase kupu-kupu. Satu siklus hidup ulat sutera ber-
langsung selama 24-28 hari pada temperatur 23 C-25 C
(Shimizu, 1975).

Apabila kantung telur kupu-kvpu telah penuh berisi
telur, kupu-kupu tersebut akan mengelnarkan telur-telur-
nya pada kotak telur. Sebagian besar dari telur-telur
tersebut akan menetas pada hari yang sama. Makhluk yang
keluar dari telur dinamakan larva atau ulat.

Larva unlat suntera vang baru menetas mempunyai berat
kurang lebih @,5 mg. Tubuh larva tersebut basah dan
lembap, tapi setelah beberapa saat akan mengering dan
malai bergerak aktif. Terdapat rambut-rambut berwarna
hitam kecoklstan pada ssluruh tubuh larva seperti semunt
hitam (Gambar 6). Orang Jepang menyebutnya "kego" atan
"gisan".

Ulat sutera mulai diberi makan untuk pertama kali
vang disebut "hakitate" yaitu awal instar pertama pada
fase larva. Instar pertama berlangsung selama tigs ha-
ri. Hari pertama ataun kedusa setelah hakitate, selaruh
rambut pada tubuh larva lenyap dan tubuh larva berubah
menjadi lebih terang. Hari ketiga larva berhenti makan
daun murbeil, motilitasnya juga berhenti dan kepala sedi-

kit diangkat ke atas. EKeadaan seperti di atas menuhjuk~
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,rambut halus (seta)

Gambar 6. Larva ulat sutera yang baru menetas (Kego)

kan bahwa ulat sutera sedang tidur atau memasuki fase
istirahat (selama 24 Jam).

Ketika menjalani fase istirahat ulat sutera meng-
slami pergantian kulit yaitu tubuh ulat sutera berkon-
traksi dan relasksasi. Proses pergantian kulit berlang-
sung selama lima sampail enam menif dan pada ssaat itu ku-
1it bagian dorsal mengelupsas, yaitu dari kepala sampai
toraks. Tubuh ulat sutera kemudian berkontraksi dan be-
relaksagi sehingga kulit yang lama perlahan-lahan menge-
lupas dan akhirnya seluruh kulit lepas dari tubuh ulat

suters. Setiap pergantian instar terjadi pergantian ku-
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lit pada fase istirahat. Proses tiap instar sama seper-
tl1 pada instar pertamsa.

Ulat sutera yvang telah menjalani instar kelima pada
stadium larva dikatakan bahwa ulat tersebut telah dewasa
dan sisp untuk mengokon. Waktu yang dibutuhkan untuk
mencapai pertumbuhan maksimuom kira-kira enam sampai tu-
Juh hari.

Tubuh ulat dewasa berubah menjadi transpargn karena
kelenjar suters di dalam tubuhnys membesar. Kemudian
ulat sutera mengeluarkan cairan sutera. Cairan sutersa
dikeluarkan melalui spineret, lalu direntangkan oleh ta-
ngan toraks dan dipintal membentuk kokon. Proses pengo-
konan berlangsung selama 48 jam pada temperatur 25 C.
Ulat sutera memintal serat sutera mengelilingi tubuhnysa
pada saat mengokon, sehingga ketika pengokonan selesai
tubuh ulat sutera terbungkus seluruhnya di dalam kokon.
Tubuh ulat sutera mengkerut dan kulitnya menjadi tipis
dan lembut ketika proses pengokonan selesai, kemudian
ulat sutera beristirahat. Setelah beristirahat selama
dua atau tiga hari, ulat sutera berubah menjadi pupa.
Satu minggu kemudian pupa berubah menjadi kupu-kupu.

Enpu-kupu yang terbentuk terdapat di dalam kokon.
Kupu~kupu tidak dapat keluar dengan sendirinya dari ko-
kon. Menurut Omura (198¢) kupu-kupu mengeluarkan:ludah

atan saliva dari mulutnya yang ditempelkan pada bagian
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atas kokon untuk melunakkan kokon tersebut. Kupu-kupn
menggunakan kepalanya untuk mendorong bagian atas kokon
vang telah lunak, sehingga dapat keluar dari kokon.
Kupu-kupu jantan memulai kopulasi lebih dahulu de-
ngan menaiki kupu-kupu betina. Kedua kupu-kupu tersebut
dipisahkan setelah proses kopulasi selesai dan kupu-kupu
betina diletakkan pada kotak telur. MNenurut Hadisoesilo
(18789) waktu kopulasi kupu-kupu yang terbaik yaitn sela~
ma tiga jam, yvang menghasilkan telur dalam jumlah besar.
Pendapat lain mengatakan bahwa lama perkawinan kupu-kupu
berpengaruh terhadap jumlah telur yang dihasilkan maupun
persentase penetasan (Sidhu dan Khan, 1969). Fase kupu-
kupu berlangsung selama satu minggu (Anonymous, 1971).
Hengenai lama perkawinan kupu-kupu banyak perbedsaan
pendapat. Ada yang mengatakan lama perkawinan kupu-kupu
sebaiknya berkisar 3-4 jam (Shimizu dan Tajima, 1872;
Soekarno, 1975). Krishnaswami (1973) menyztakan bahwa
perkawinan kupu-kupu selama tiga jam sudah cukup baik.
Menurut hasil percobaan Sidhu dan Khan (1989) di
India, makin lama kupu-kupu dikawinkan makin sedikit
Jjumlah telur yang tidak dibuahi (tidak menetas). Se-
danghkan pendapst lain menystakan bahwa makin lama waktu
kawin kuptu-kupu makin banyak jumlah telur yang tidak di-

buahi.
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Siklus hidup ulat suters dari fase telur sampai fa-
se kupu-kupn berkisar 36 hari pada suﬁu 22 C-28 C dan
kelembapan 70%-86%. Siklus hidup ulat sutera dapat le-
bih lama dari waktu tersebut di atas apabila suhu lebih

rendah dari 22 C.

Telur Ulat Sutera

Bentuk telur ulat suters menurut Omura (1888) ada-
lah elips, panjang telur 1,3 mm, lebar telur 1 mm, tebal
telur B,5 mm dan berat telur sekitar 9,5 mg. Pendapat
lain menyatakan bahwa telur ulat sutera berbentuk lon-
jong dan pipih serta diselubungi dengan cangkang yang
keras.

Jenis telur ulat sutera ada dua macam yaitu telur
ulat sutera yvang mengalami hibernasi yaitu telur yang
mengalami masa diapsuse atau masa istirahat dan telur
ulat sutera yang tidak mengalami hibernasi yaitu telur
vang tidak mengalami masa diapause atau masa istirahat
(Tazima, 1964). Telur yang mengalami hibernasi yaitu
telur dikeluarkan pads temperatur 23 C-25 C. Telur ter-
sebut akan menetas pada haril kesebelas sampai hari keem-
patbelas. Telur yang tidak mengalami hibernasi dikelu-
arkan pada suhu 15 C dan menetas pada hari kesembilan
ssmpai hari keduasbelas.

Mennrut Katsumata (1984), telur yang tidak meng-

alami hibernasi setelah dikeluarkan akan menetas pada
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hari kesepuluh, sedangkan telur yang tidak mengalami hi-
bernasi akan menetas pada hari kesebelas atauw keduabelas
setelah diberi perlakuan dengaﬁ HCl. Jenis ulat sutersa
polyvoltine atau bivoltine, penetasan telur terjadi pada
hari kesembilan atau kesepuluh sejak telur dikeluarkan
oleh induk kuvpu-kupu (Samsijah,1975).

Warna telur ulat sutera bermacam-macam tergantung
varietasnya. Jenis telur multiveoltine dan telur bivol-
tine yang mengalami hibernasi berwarna krem pada saat
dikeluarkan. Perubahan warna terjadi setelah dua atau
tiga hari kemudian. Telur berubah warna menjadi abu-abu
kebiruan pada hari keenam dan ketujuh.

Jenis telur polivoltine dan telur bivoltine yang
tidak mengalami hibernasi, pada saat dikeluarkan berwar-
na krem. Telur berubah warna menjadi biru kecoklatan
pada hari ketujuh.

Telur yang diperjualbelikan diletakkan pada kotak

telur (Gambar 7). Telur-telur yang diletakkan'pada ko~

Garmbar 7. Xotak telur (box telur) ulat suters



18
tak telur berjumlah 20.0600 telur, beratnya 11 gram - 12
gram per kotak.

Pengiriman atan pengangkutan telur perlu perhatian
khusus dalam hal pengontrolan suhu dan kelembapan, yaitu
membutuhkan suhu kamar kurang lebih 25 C dengan kelem-
bapan antara 78%-80%. Telur diusahakan tidak terkena
sinar mataharil secara langsung. Selama di perjalanan,
telur dijaga agar tidak mengalami goncangan keras dan
bau-baunan yang keras.

Pengiriman telur sebaiknya dilakukan pada pagi hari
pada saat udara masih sejuk. Penyimpanan telur ulat su-
tera dilakukan untuk jangka pendek maupun jangka pan-
jang. Pusat pembibitan ulat sutera biééanya menyimpan
telur di dalam cold storage dalam jangka waktu tertentu,
dimana suhu dan kelembapan dapat diatur. Penggunaan
kulkas sering pula dilakﬁkan oleh perusahaan atan balai
untuk penyimpanan sementara ataun jangka pendek, yaitu
pada suhu 3 C-8 C.

Kelembapan dijaga dengan menggunskan pemakaian daun
pisang. Pannengpet (1973) mencobz menggunakan daun pi-
sang untuk menjaga kelembaban selama inkubasi. Berda-
sarkan hasil penelitiannya, telur yang ditutup dengan
daun pisang menetas dengan baik dan pertumbuhannys lebih
aktif dibandingkan dengan telur yang tidak ditutup de-

ngan daun pisang.
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Penetasan telur dilakukan di dalam kotak inkubasi.

Ada dua macam penetasan telur, yaitu secara alami dan
secara buatan. Penetasan secara alami yaitu telur ha-
nya disimpan dalam inkubator dan akan menetas dengan
sendirinya. Penetasan secara buatan yaitu untuk memper-
cepat penetasan telur yang mengalami hibernasi dengan
memberikan perlakuan dengan HCl (Samsijah, 1978).

Penstasan buatan dengan perlakuan HCl dapat dilaku-

kan dengan tiga macam cara, yaitu:

1. Hidroklorisasi biasa (Common Acid Treatment)
Telur langsung dicelupkankan ke dalam la-
rutan HCI1.

2. Hidroklorisasi setelah penyimpanan (Acid Treat-

ment After Chilling)
Telur dimasukkan ke dalam ruang dingin
kemndian dicelupkan ke dalam larutan HCI.

3. Hidroklorisasi pada temperatur ruangan (Non

Heated Acid Treatment)
Telur diceiupkan ke dalam larutan HCl1l ke-
mudian disimpan dalam ruang dingin.

Penetasan telur diatur sedemikian rupa sehingga da-

pat menetas pada waktu bersamaan. Telur-telur vyang ke-
luar dari induk hkupu-kupu pada hari yang berbeds dari
hari penetasannya, dapat diatur penetasannya menjadi se-

ragam dengan cara menggelapkan inkubator pada hari kedua
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atau ketiga sebelum saat penetasan. Bintik biru pada
telur menandakan bahwa telur akan segera menetas. Peng-
gelapan inkubator dimaksudkan untuk memperlambat pene-
tasan embrio yang lebih dahulu massk dan embrioc yang
terlambat perkembangannya dapat menyusul sampai cukup
unur untuk menetas. Penetasan telur dilakukan pada in-
kubator wvang diteraﬁgi kembali, dengan cara membuka pe-
nutup inkubstor (Samsijah, 1875).

Menurut Shimizu (1972) telur dapat dibagi atas te-
lur yang menetas, telur yang tidak menetas, telur vang
dibuahi dan telur yang tidak dibuahi. Telur wvang mene-
tas berwarna putih, telur yvang tidak menetas berwarns
kebiruan atau coklat, telur vang dibuahi berwarna kebi-
ruan ataun coklat dan telur vang tidak dibunashi berwarns
kuning gading atau krem.

Perkembangan telur ulat sutera telsh berjalan sejak
di dalam tubuh induk kupu-kupu dan dilanjutkan setelsah
telur dikeluwarkan oleh induk kupu-kupu. Proses embrio-
genesis (Gambar 8) meliputi proses Cleavage, Blastulasi,
Gastrulasi (Sukra, 1989). Instar blastokinesis berlang-

sung pada saat inkubasi akhir atan saat penetasan.
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fertilisasi (2 jamn setelah oviposisi)

proses cleavagde awal (8 jam setelah oviposisi)
proses cleavage akhir

pexbentukan blastodermn

proses blastulasi (15 jan setelah oviposisi)
proses blastulasi (24 jam setelah oviposisi)
proses gastrulasi

pembentukan stomodeum dan proctedeum (2 hari setelah
ovipozsisi) ’
pembentukan appendiks (3 haril setelah oviposisi)
blastokinesis (4 hari setelah oviposisi)

embrio terbentuk (8-10 hari setelah oviposisi)

Gamnbar 8. Proses exmbriogenesis pada ulat sutera
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penetasan Telur Ulat

Sutera
Penetasan telur ulat sutera dipengaruhi oleh suhu,
kelembapan, lama penyimpanan, waktu inkubasi, cahaya dan
serangga khususnya semut.
1. Suhu
Telur ulat sutera dapat bertahan pada suhu 3 C-
8 C selama disimpan di dalam ruang dingin. Suhu op-
timum untuk penyimpanan telur ulat sutera di dalam
ruang dingin yaitu S C. Apabils subhu di dalam ruang
dingin sangat rendah embrio akan membeku dan zkhir-
nysa mati, sedangkan bila suhua terlalu tinggi embrio
akan mengalami kerusakan dan mati.
Suhu yang baik untuk penetasan telur di dalam
inkubator yaitu 23 C-28 C. Suhu optimum untuk pene-
tasan telur di dalam inkubater yaitu 24 C-25 C (Ano-

nymous, 1971).

2. EKRelembapsan
Penyimpanan telur ulat sutera membutuhkan ke-
lembapan 70%-99% di dalam ruang dingin untuk memper-
tahankan perkembangan embrio, sedangkan kelembapan
optimum di dalam ruang dingin yaitu 75%-88% (Anony-
mous, 1971).
Kelembapan yang baik untuk penetasan telur di

dalam inkubator yaitu V6%-98%, sedangkan kelembapsan
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optimum yaitu 75%-85% (Anonymous, 1971). Apabila
penetasan telur dilakukan pada keadaan kering atau
kelembapan tinggi, ulat vang menetas kurus dan kecil
atau mati sebelum menetas.

Untuk mempertahankan kelembapan optimum diguna-
kan bahan yang dapat menjaga kelembapan seperti daun
pisang atau kertas roti. Beberapa balai penelitian
biasanya menggunakan kertas roti untuk menjaga ke-
lembapan selama inkubasi. Pannengpet (1973) mencoba
daun pisang untuk menjaga kelembapan selama inkubasi
dan menyimpulkan bahwa telur vang ditutup dengan da-
un pisang menetas dengan baik dan pertumbuhannya le-
bih aktif dibandingkan dengan telur vang tidak ditu-

tup dengan daun pisang.

Lama Penyimpanan

Penetasan telur ulat sutera dipenéaruhi pula
oleh lama penyimpanan disamping faktor suhu dan ke-
lembapan. Samsijah (1978) menyatakan bahwa telur
vang disimpan selama 30-45 hari di dalam ruang di-
ngin membutuhkan snhu optimum 5 C, karena pada suhu
tersebut masa diaspause embrio berakhir. Pada saat
dikeluarkan dari ruang dingin, embrio tersebut ber-
kembang terus dengan perlakuan swuhu dan kelembapan
tertentu. Telur yang disimpan lebih dari 45 hari di

dalam ruang dingin membutuhkan suhu optimum 2,5 C.
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Suhu tersebut merupakan titik ekstrim dari perkem-
bangan embrio (Anonymous, 1971). Apabila suhu ku-
rang dari 2,5 C, embrio akan rusak bahkan mati aki-

bat tidak tahan terhadap suhu yang lebih rendah.

Waktu Inkubasi

Waktu inkubasi atau hari simpan bermacam—macam
yaitu hari simpan 1, 3, 5, 16, 2¢, 49, 86, 80 dan
166 hari. Waktu inkubasi berpengaruh terhadap peri-
ode penetasan. Makin lama waktuo inkubasi makin lama
periode penetasan.

Inkubasi dibutuhkan sebelum penyimpanan telur
dan setelah penvimpanan telur. Inkubasi sebelum pe-
nyimpanan telur yaitu untuk menyvesuaikan telur ter—'
hadap lingkungan barunya atau suhu kamar 25 C, agar
tidak terjadi perubahan drastis pada kondisi telur.
Inkubasi setelah pényimpanan telur ?aitu untuk pene-
tasan telur yang membutuhkan suhu optimum 25 € (Sam-

sijah, 1978).

Cahaya

Penetasan telur membutuhkan ecahaya secara tidak
langsung yang berguna untuk mengaktifkan kembali em-
bfio telur vang telah mengalami penyimpanan di dalam

ruang dingin (Shimizu, 1975). Penggelapan inkubator
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atau tanpa cahaya berguna untuk menyeragamkan pene-

tasan (Tajima, 1972).

6. Serangga
Omura (1889) menyatakan bahwa telur ulat sutera
sangat disukal oleh serangga seperti kecoa dan se-
mat. Serangga-serangga tersebut sukzs memsakan telur
ulat sutera vang telah masak dan akan menetas yaituo
pada saat telur ulat sutera berwarna abu-abu kebiru-

an.

Hal-Hal yang Timbul Saat Penetasan Telur Ulat Sutera

Hal-hal yvang mungkin terjadi pada saat penetasan
telur ulat sutera antara lain (Anonymous, 1871):
1. Penetasan vang jelek
Hal tersebut disebabkan fluktnasi suhu yang
mendadak dari rendah ke tinggi. Fluktuasi suhu ter-
sebut memberikan efek yang cukup serius terhadap
perkembangan embrio, kemungkinan embrio menjadi le-

mah dan akhirnya mati.

2. Telur yaﬁg Hembusuk
Telur yang membusuk terjadi akibat penanganan
vang kurang baik selama penyimpanan di dalam ruang
dingin. Hal tersebut disebabkan perlakuan lama pe-
nyimpanan dan wakitu inkubasi serta suhu dan kelem-

bapan vang tidak sesuai bagi perkembangasn embric.
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Fluktuasi suhu merupakan penyebab utamas telur membu-
suk. Kisaran kenaikan suhu yang dapat ditolerir ba-
i perkembangan embric yaitu 12 C. Apabila kisaran
kenaikan suhu melebihi 22,5 C telur akan membusuk.

Sejak oviposisi, telur-telur ulat sutera harus
diperikss apsakah terdapat bibit Febrin atau tidak,
karena telur vang terdapat bibit Febrin akan membu-
suk dan mati. Untuk mengsatasinya telur-telur terse-
but diberikan disinfektan berupa merkurik klorid

atau fermalin.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Percobaan
Percobaan ini dilaksanakan mulai bulan Desember
1999 sampai bulan Pebruari 1881 di laboratorium pribadi,

Jakarta.

Bahan

Bahan yang digunakan yaitu telur ulat sutera jenis
bivoltine hasil persilangan F1 sejumlah 16 kotak, tiap
kotak berisi kurang lebih 20.60% telur ulat sutera. Te-
lur-telur tersebut diambil dari Pusat Pembibiéan Ulsat
Sutera, Candiroto, Perum Perhutani Unit I Jawa Tengah.
Telur-telur tersebut telah didisinfeksi dengan larutan
formalin 1% untuk menghindari timbulnya bibit penyakit

Pebrin.

¥Wadah Percobaan

Wadah yang digunakan untuk penyimpanan telur ulat
sutera dalam percobaan ini yaitu kulkas, sedangksan wadah
untuk penetasan telur ulat sutera yaitu peti kayu yang
berfungsi sebagai inkubator. Jumlah kulkas yang diguna-
kan satu buah dan jumlah inkubator yang digunakan dua
buah. Satu buah inkubator untuk menetaskan telur ulat
sutera, pada bagian atasnya ditutup dengan kain putih

dan satu buah lagi untuk menyveragamkan penetasan telur
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ulat sutera, pada bagian atasnya ditutup dengan kain hi-
tam (Gambar 9). Bagian dalam kulkas dilengkapi dengan
spon basah untuk mempertahankan kelembapan ruangan serta
termometer dan higrometer untuk mengukur suhu dan kelem-
bapan ruangan. Rak-rak dalam kulkas disusun tiga ting-
kat untuk meletakkan nampan berisi kotak-kotak telur
ulat sutera. Sekeliling inkubator dilengkapi dengan
spon basah untuk ﬁempertahankan kelembapan serta termo-
meter dan higrometer untuk mengukur suhu dan kelembapan
ruangan. Inkubator diletakkan di tempat yang teduh dan
agak lembap. Untuk menghindari semut dan serangga lain

inkubator diletakkan di atas bangku berkaki dan masing-

Gambar 8. Jenis Inkubator yang Digunakan
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masing kakl bangku diletakkan di dalam mangkuk berisi
air.

Metode Percobaan

Pengambilan Telur Ulat Sutera

Telur ulat sutera yang diambil dari Pusat Pembibit-
an Ulat Sutera Candiroto, Jawa Tengah, dibawa ke Jakarta
menggunakan mobil (dari Candiroto ke Semarang) dan pesa-
wat udara (dari Semarang ke Jakarta).

Selama di perjalanan kotak telur ulat sutera di-
bungkus dengan kain hitam bassh untuk menghindari cahsaya
matahari secara langsung dan menjaga kelembapan agar te-.
tap konstan. Telur unlat sutera sangat peka terhadap su-
hu dan kelembapan yang tinggi sehingga perlu penanganan
khusus terhadsp telur selama perjalanan, yaitu kain se-
lalu dibasahi bila mengering. Kotak telur diusshakan
selalu terkena udara dan sinar matahari yang cukup secsa-
ra tidak langsung, yaitn dengan cara menjinjing kotak
telur tersebut selama perjalanan.

Kotak telur tersebut dibawa ke Jakarta dengan pesa-
wat udara agar telur-telur tersebut tidak terlalu lama
dibiarkan di udara luar, karena dapat mengganggu kondisi
telur. Telur yang mengalami ganggnan atau kerusakan,

daya tetasnya menurun.
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Cara Menyusun Telur Ulat Sutera di Dalam Inkubator

Telur-telur nlat sutera diletakkan dalam kotak ker-
tas berukuran 4 x 2,5 x 8,5 cm3 sebanyvak 1/8 bagian dari
satu kotak telur (Gambar 12) dan diatur dalam tiga buah
nampan alumunium. Masing-masing nampan berisi kurang
lebih 32 kotak telur. Bagian atas nampan yang berisi
kotak telur ditutup dengan kertas roti untuk memperta-
hankan kelembapan dan menghindari serangga (Gambar 11).
Nampan-nampan tersebut kemudian diinkubasi dalam inkuba-
tor dengan suhu 23 C-28 C dan kelembapan 7@%-96%. Nam-
pan I diinkubasi selama satu hari, nampan II diinkubasi
gselama tiga hari dan nampan III diinkubasi selamz lima

hari.

Gambar 18. Kotak Kertas Tempat Meletakkan Telur-Telur
Ulat Sutera Selama Percobaan
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Gambar 11. Nampan Berisi Kotsk Telur Ulat Sutera
D;tutup dengan EKertas Roti

Cara Menyusun Telur Ulat Sutera di Dalam Kulkas

Nampan-nampan yang berisi kotak telur ulat sutera
diletakkan padsa tiap-tiap rak di .dalam kulkas. Nampan I
diletakkan pada rak pertama, nampan II diletakkan pad=z
rak kedua dan nampan II1 diletakkan pada rak ketigsa
(Gambar 12). Bagian atas nampan ditutup dengan kertas

roti untuk mempertahankan kelembapan.

Pelaksanaan Penyimpanan Telur Ulat Suters

Nampan berisi kotak telur ulat sutera yang telah di
inkubasi dalam inkubator kemudian disimpan di dalam kul-

kas pada suhu 3 C-8 C dan kelembapan 70X%-90%.



32

Gambar 12. Penyusunan Nampan-Nampan Berisi Kotak Telur
Ulat Sutera di Dalam Kulkas
Lama penyimpanan telur ulat sutera di dalam kulkas

vaitn 1@, 20, 38, 46, 58, B8O, 78, éﬁ dan 90 hari. Te-
lur-telur yang telah mengalami perlakuan penyimpanan di-
keluarkan dari dalam knlkas sebanyak tiga kotak, lalu
diinkubasi selama 10 hari. Hari ke-1 sampai hari ke-7,
inkubator ditutup dengan kain putih berlubang, selanjut-

nya inkubator ditutup dengan kain hitam berlubang. Per-
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hitungan jumiash telur yang meneitas dilakukan pada hari
ke~11 sampai dengan ke-13, lalw hasil perhitungan dikon-
versi dalam bentuk persentase penetasan.

Henurut Katsumata (1864) telur akan memperlihatkan
tanda bintik kebiruan setelah diinkubasi selama 5-7 ha-
ri. Tanda tersebut menunjukkan bahwa telur akan segers
menetas. Penetasan telur diseragamkan dengan cara me-

mindahkan telur pada "black box"” atau kotak hitam.

Pemeliharaan Ulat Sutersa

Sebagai paramseter tambahan dilakukan pengamatan
pertambahan panjang tubuh ulat sutera. Secara acak di-
ambil 2@ ekor ulat sutera yang baru menetas (kego) dari
kelompok telur vang berdaya tetas tertinggi dan teren-
dah. Kego tersebut diletakkan pada nampan yang dilapis
dengan kertas roti, kemudian nampan tersebut ditutup de-
ngan kertas rotl pula untuk mempertahankan kelembapan
dan menghindari serangga (Gambar 13). HNampan diletakkan
di tempat yang agak lembab. Untuk mencegah serangga
nampan diletakkan di atas bangku berkaki yang masing-ma-
sing kakinya diletakkan dalam mangkuk berisi air. Ulat
sutera diberil makan daun murbei sebanysk tiga kali sehs-
ri vaitn pagi, siang dan sore hari. Setiap hari bertam—
bahan panjang tubuh ulat sutera diamati yaitu dengan
mengambil secara acak 1@ ekor ulat seters lalu diukur

panjang tubuhnya. Pemeliharaan ulat sutera dilakukan
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selama fase ulat kecil yaitu dari instar I sampai dengan

instar III.

Gambar 13. Tempat Pemeliharaan Ulat Sutera

Rancangan FPercobaan
Rancangan percobaan vang digunakan yaitu Rancangan
Faktorial (3x9) Acak Lengkap dengan tiga perlakuan waktu
inkubasi dan sembilan perlakuan lama penyimpanan. MHa-
sing-masing perlakuan dengan tiga kali ulangan.
Model umum rancangan vang digunakan (Ismail, 1987)
yaitu:

Ls = .+ - ..+ .
YIJ v+ ey BJ + (dﬁ)la Sle



keterangan:

Y
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Pengamatan waktu inkubasi (a) ke-i,
lama penyimpanan ({3) ke-j dan
ulangan ke-k
Rata-rata umunm
Perlakuan waktu inkubasi ke-i
Perlakuan lama penyimpanan telur
ke-J
Intersaksi antara waktu inkubasi dan
lama penyimpanan telur pada waktu
inkubasi ke-i dan lama penyimpanan
ke—-j
Kesalahan yﬁng muncul pada waktu
inkubasi ke-i, lama penyimpanan

ke-j dan ulangan ke-k

Analisis Data

Data yang dianalisis dalam percobaan ini yaitu per-

sentase penetasan,

% penetasan

jumlah telur yang menetas

menggunakan rumus:

x 1P0%

jumlah semua telur

Sebagai penunjang diamati pula suhu dan kelembapan

harian di dalam kulkas dan inkubator.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan didapatkan hasil bahwa tidak
semua telur menetas ataun persentase penetasan tidak men-
capai 168% (Tabel 1). Hal tersebut disebabkan pengaruh
suhu dan kelembapan di dalam kulkas dan inkubator yang
berfluktuasi yaitu © C-1¥ C dan 49%-80%. Suhu dan ke-
lembapan di dalam inkubator juga mengalami fluktuasi ya-
itu 24,5 C-28 C dan 5@%-98%. Suhu dan kelembapan harian
di dalam kulkas dan inkubator dapat dilihat pada Tabel
Lampiran 1.

Adasnya fluktuasi suhu dan kelembapan di dalam kul-
kas mempengaruhi proses embriogenesis yaitu memperlambat
proses pembentukan apendiks, sehingga pada saat inkubsasi
akhir atan saat penetasan telur, perkembangan telur be-
ium mencapal instar blastokinesisf Instar blastokinesis
diharapkan berlangsung pada saat inkubasi.akhir, sehing-
ga telur dapat menetas seluruhnya. Fluktuasi suhu vang
tidak terlalu melonjak menyebabkan jumlah telur yang ti-
dak menetas atau busuk relatif rendsh. Hal tersebut se-
Suai_dengan pendapat seorang ahli bahwa kisaran kenaikan
suhu yang masih dapat ditolerir bagi perkembangan embrio
yaltu 12 C, apabila melebihi kisaran snhu tersebut telur

akan membusuk.
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Suhu dan kelembapan di dalam inkubator juga mempe-
ngaruhi persentase penetasan. Apabila terjadi fluktuasi
vang tinggi dapat mengakibatkan telur membusuk, sehinggsa
proses embriogenesis terhenti. Oleh sebab itu penjagaan
tLelur menjelang penetasan yaitu di dalam inkubsator perlu
dilakukan. Pada saat pengamatan, suhu dan kelembapan di
dalam inkubator berfluktuasi sehingga telur banyak vyang
menbusuk. Hal tersebut disebabkan beberapa telur tidak
tahan terhadap fluktuasi lingkungannya sehingga proses
embriogenesis mengalami gangguan.

Selain pengaruh suhu dan kelembapan, lama pehyim—
panan di dalam kulkas dan waktu inkubasi juga memberikan
pengaruh yang cukup dominan terhadap persentase penetas-
an. Lama penyimpanan di dalam kulkas berhubungan dengan
proses pembentukan apendiks. Apabila lama penyimpanan
tidak sesusl dengan jangka waktu terbentuknya apendiks
maka pada saat inkubasi akhir apendiks belum terbentuk.
Akibatnya pembentukan apendiks akan berlanjut pada saat
inkubasi akhir sehingga pada saat perhitungan jumlah te-
lur vang menetas (pada hari ke—-11 sampai dengan ke-13)
proses embriogenesis belum selesai. Apabila prozes em-
briogenesis belum selesai berarti embrio belum terbentuk
sehingga teiur—telur tidak menetas pada waktunya.

Gambar 14 menunjukkan hubungan antsra waktu inkuba-

=i dan lama penyimpanan dengan persentase jumlah telur
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vang menetas. Pada gambar tersebut terlihat bahwa per-
sentase jumlah telur yang menetas relatif rendah pada
lama penyimpanan 19-5¢ haril dengan waktu inkubasi satu
hari. Hal tersebut disebabkan kurangnya waktu penvim-
panan telur sehinggs proses embriogenesis'tid&k berjalan
sempurna dan pada saat perhitungan persentase penetasan,
embrio belum terbentuk sehingga sebagian besar telur ti-
dak menetas. Selsin hal tersebut kemungkinan telur be-
lum beradaptasi sepenuhnya terhadap lingkungan barunya,
sehingga proses embriogenesis berjalan sangat lambat.
Telur vang disimpan lebih dari 58 hari mengalami pening-
katan persentase jumlah telur vang menetas. Hal terse-
but menunjukkan bahwa proses embriogenesis dipengaruhi
oleh lama penyimpanan pada suhu dan kelembapan tertentu.
Makin lama penyimpanan telur, pada suhu dan kelembapan
tertentu, proses embriogenesis makin lengkap sehingga
pada saat diinkubasi tahap akhir telur telah memasuki
instar blastokinesis. Pada lama peyimpanana 96 hari
persentase jumlah telur yang menetas mengalami penurun-
an. Hal tersebut menunjukkan bahwa daya tahan telur
terhadap suhu rendah di dalam kulkas menurun, yang meng-
akibatkan telur membusuk atau tidak menetas. Pada saat
tersebut proses embriogenesis tetap berJalan tetapi ha-
nya telur-telur yang tazhan terhadap suhu rendah yang te-

rus berkembang. Persentase penetasan tertinggi pada
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waktu inkubasi satu hari yaituw pada lama penyimpanan 8@
hari sebesar 95,12%. Hal tersebut menunjukkan bahwa
proses embriogenesis berjalan dengan sempurna pada lana
penyimpanan telur 89 hari. Dengan demiklan penylmpanan
gselama 89 hari merupakan batas kritis ketahanan telur
nlat sutera terhadap suhu rendah, pada waktu inkubasi
satu hari. Sedangkan berdasarkan uji banding Tukey pada
taraf 5%, lama penyimpanan 19-5@ hari menunjukkan tidak
ada perbedaan yang nyata terhadap persentase penetasan,
walanpun pada pengamatan tidak menunjukkan kenaikan per-
sentase penetasan dengan makin lamanya penyimpanan. Pa-
da lama penyimpanan 88 dan 8¢ hari menunjukkan perbedaan
yvang tidak nyata terhadap persentase penetasan walaupun
pada pengamatan terjadi penurunan persentase penetasan
pada lama penyimpanan 98 hari. Pada lama penyimpanan 68
dan 7@ hari menunjukkan perbedaan yang nyata terhadap
vang lainnya. Berdasarkan uji statistik, persentase pe-
netasan tertinggi terjadi pada lama penyimpanan 89-90
hari dengan wakitu inkubasi gsatu hari. Uji banding Tukey
dapat dilihat pada Tabel 2.

Pada grafik yang menunjukkan waktu inkubasi tiga
hari terlihst bahwa persentase jumlah telur yang menetas
relatif rendah pads lama penyimpanan 18-48 hari. Hal
tergebnt digssbabkan kurangnys waktu penyimpanan sehingga

proses embriogenesis tidak berjalan dengan sempurna.
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Keterangan: FfAngka-angka yang diikuti hurof ygsng sama tidak berbeda nyata

renurut Uil banding Tukey pada tarad S5
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Telur yvang disimpan lebih dari 48 hari ﬁengalami pening-
katan persentase penetasan. Hal tersebut diduga bsahwa
telur telah beradaptasi dengan lingkungan barunya se-
hingga proses embriogenesis dapat berjalan lebih baik
bila dibandingkan dengan telur vang diinkubasi selama
satu hari. Telur yang diinkubasi selama satu hari, me-
nunjukkan peningkatan persentase penetasan setelah di-
simpan selama 50 hari. Persentase penetssan tertinggi
terjadi pada lama penyimpanan 86 hari yaitu 97,92%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa proses embriogenesis berjalan
sempurna pada telur yang disimpan selama 9@ hari. Ber-
dagarkan uji banding Tukey pada taraf 5%, lama penyvim-
panan 10-48 hari menunjukkan tidak ada perbedaan yang
nyata terhadap persentase penetasah, walsupun pada peng-
amatan hubungan antara lama penyimpanan dan persentase
penetasan tidak berbanding lurus. Pada lama penyimpanan
76, 8@ dan 90 hari menunJukkan perbedaan yang tidsk nya-
ta terhadap perseniase penetasan. Pada lama penyimpsanan
99 dan 60 hari menunjukkan perbedszan yang nyata terhadap
vang lainnya. Berdasarkan uji statistik, persentase pe-
netasan tertinggi terjadi pada lama penyimpahan 7T60-98
hari dengan waktu inkubasi tiga hari.

Pada grafik yang menunjukkan waktu inkubasi lima

hari terlihat bahwa persentase jumlah telur yang menetas

relatif rendah pada lama penyimpanan 10-4@ hari dengan
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waktu inkubasi lima hari. Hal tersebut disebabkan kun-
rangnya waktu penyimpanan telur sehingga proses embrio-
genesis berjalan tidak sempurna. Telur yang disimpan
lebih dari 40 hari menunjukkan bahwa persentase jumlah
telur yang menetas meningkat dengan pesat (> 86%) bila
dibandingkan dengan telur yang diinkunbasi selama tiga
hari (> 40%). Hal tersebut menunjukkan bahwa telur te-
lah beradaptasi dengan baik terhadap lingkungan barunya
vaitu suhn telur sesuai dengan suhu lingkungannya. Per-
sentase penetasan tertinggi pada waktu inkubssi lima ha-
ri vaitu pada lama penyimpanan 88 hari sebesar 97,12%.
Telur yang disimpan selama 99 hari memiliki daya tahan
vang tinggl terhadap lingkungannya sehingga mampu menjsa-
lani proses embriogenesis dengan sempurna. Berdasarkan
uji banding Tukey pada taraf 5%, lama penyimpanan 18-40
hari menunjukkan tidak ads perbedaan yang nyata terhsadap
persentase penetassan,. walaupun pada pengamatan tidak
memperlihatkan kenaikan persentase penetésan dengan ber-
tambahnya lama penyimpanan. Pada lama penyimpanan 59-96
hari menunjukkan perbedaan yang tidak nyata terhadsp
persentase penetasan. Berdasarkan uji statistik, per-
sentase penetasan tertinggi terjadi pada lama penyimpan-
an 56-90 hari dengan waktu inkubasi limas hari.

Peds gambar 14 secars keseluruhan terlihat bahwa

tidak terjadi peningkatan persentase penetasan yang nya-
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ta pada waktu inknbasi satu hari dengan lama penyimpanan
180-56 hari dan 88-99 hari;.waktu inkubasi tiga hari de-
ngan lama penyimpanan 19-40 haril dan 88-90 hari; dan
waktu inkubasi lima hari dengan lama penyimpanan 10-40
hari dan 89-9@ hari. Hal tersebut diduga bahwa selama
waktu-waktu tersebut proses embriogenesis belum sempurnsa
karena kurangnya lama penyimpanan sehingga pada saat
perhitungan persentase penetasan, tidak semua telur me-
netas. Disamping itu fluktuasi suhu dan kelembapan mem-
pengaruhi proses embriogenesis yaitu ketahanan telar
terhadap faktor-faktor tersebut selama menjalani proses
tersebut.

Peningkatan persentase penetasan terjadi pada waktu
inkubasi satu hari dengan lama penyimpanan 66 hari serta
waktu inkubasi tiga hari dan lima hari dengan lama pe-
nyimpanan di atas hari ke-4@. Hal tersebut disebabkan
pengaruh suhu dan kelembapan serta waktu inkubasi dan
lama penyimpanan yang mempengarunhi persentase penetasan.

Persentase penetasan rata-rata tertinggl berdasar-
kan pengamatan terjadi pada waktn inkubasi tiga hari de-
ngan lama penyimpanan 99 hari. Hal tersebunt kemungkinan
disebabkan kondisi telur telah normal kembsali dan telah
beradaptasi dengan kondisi di tempat perccbasn, setelah
disimpan selama tiga hari. Wsaktu inkubasi sebelum pe-

nyimpanan perlu dilaskukan karena telur ulat sutera ter-
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sebut diambil dari daerah dingin yaitu Candiroto dan di-
bawa ke daerah panas yaitu Jakarta, sehingga perlu pe-
nyesuaian suhu dan kelembapan. Hal tersebut sesuai de-
ngsn pendapat Samsijah (1978) bahwa telur ulat sutera
harus diinkubasi terlebih dahulu sebelum disimpan dalam
ruang dingin. Penginkubasian tersebnt dimaksndkan agar
telur dapat beradaptasi dengan lingkungan barunya atau
pada suhu kamar 25 €. Telur yang disimpan selama 89 ha-
ri diduga proses embrogenesisnya berlangsung dengan sem-
purna sehingga sebagian besar telur menetas.

Berdasarkan uji statistik, persentase penetasan ra-
ta-rats tertinggi terjadi pada lama penyimpanan 8@-9¢
hari pada masing-masing wakta inkubﬁsi, bila ditinjau
dari segi ekonomi. Hal tersebut disebabkan kegiatan pe-
nyimpanan telur ulat sutera bertujuan untuk memenuhi
permintaan petani akan telur ulat sutera sehingga mereka
dapat memelihara ulat sutera setiap waktu dengan hasil
penetasan yang baik (906Z-108%) Oleh sebab itu dibutuh-
kan telur-telur yang berdaya tetas baik sehingga para
petani tidak mengalami kerugian akibat persentase pene-
tasan dari telur-telur yang dibelinya relatif rendah
(<90%). Sebagai contoh, mecara statistik telur yang di-
inkubasi selama lima hari menunjukkan bahwa persentase
penetasan tertinggi terjadi pada lsma penyimpanan 50-9¢

hari. Apabila telur disimpan selama 5@ hari, petani
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mengalami kerupgian walaupun persentase penetasan pada
lama penyimpanan tersebut merupakan vang tertinggi. Hal
tersebut disebabkan telur yang menetas pada penyimpanan
selama 5@ hari hanya 85,51%, sehingga sebesar 14,48% pe-
tani akan rugi. Diketahui bahwa jumlah telur unlat sute-
ra per kotak yaitu 20 000 telur dan harganya per kotak
vaitu Rp 10 060,-. Apabila petani membeli 18 kotak te-
lur mska Jumlah telur vang tidak menetas yaitu 14,49%.
Oleh sebab itu para petani sebaiknya diberikan telur-te-
lur vang persentase penetasannya > 804, sehinggas para
petani tidak mengalami kerugian yang cukup besar. De-
ngan demikian perlakuan lama penyimpanan yang memberikan
hasil terbaik bila ditinjau dari segi ekonomi yaitu te-
lar wvang disimpan selama 86-9% hari pada semua waktu in-
kubasi.

Persentase penetasan tidak mencapai 18@% vang dise-
babkan fluktuasi suhu dan kelembapan sehingga mempenga-
ruhi proses embriogenesis, serta wakta inkubasi dan lama
penyimpanan. Selain faktor~faktor tersebut, persentase
pensetasan ditentukan pula oleh serangga yang senang me-
makan telur-telur ulat sntera, sehingga jumlah telur
berkurang.

Proses embriogenesis telah berjalan sejsak telur
berada di dalam tubuh induk kupu-kupu dan berlanjut se-

telah dikeluarkan yaitu selama inkubasi awal, penyimpan-
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an di dalam kulkas, dan inkubasi akhir atau saat pene-
tasan. Apabila telur-telur tidak menetas diduga bahwa
telur-telur tersebut belum menyelesaikan proses embrio-
. genesis karena lama penyimpanan yvang relatif singkat.
Apabila terjadi hal vang demikian maka lama penyimpanan
perlu dilanjutkan atan telur disimpan dalam waktu yang
lebih lama. Tetapi apsbila penyimpanan terlalu lama ke-
mungkinan persentase penetasan zakan menurun atau relatif
rendah. Hal tersebut diduga bahwa batas ketahanan em-
brio terhadap suhu rendah di dalam kulkas berkurang se-
hingga embrioc lemah dan akhirnya mati. Selain itu pe-
ngaruh rendahnyas suhu menyebabkan proses embriogenesis
berjalan sangat lambat sehingga pada saat perhitungan
persentase penetasan, telur-telur .tersebut belum mene-
tas. Dengan demikian dibutuhkan lama penyimpanan dan
waktn inkubasi pads suhu dan kelembapan optimum uhtuk
perkembangan embrio telur ulat sutera, sehinggs memper-
oleh persentase penetasan yvang maksimal.

Berdasarkan analisis sidik ragam diperoleh hasil
vaitu perlakuan waktn inkubasi, lama penyimpanan dan in-
teraksi antara waktu inkubasi dan lama penyimpanan mem-
berikan psrbedasn yang sangat nyata (pada taraf 5%) ter-
hadap persentase penetasan. Hal tersebut dapat dilihat

pada Tabel Lampiran 2.
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Pertambahan panjang tubuh ulat sutera diamati pula
sebagai parameter tambshan. Ulat sutera yang menetas

dari kelompok telur yang berdaya tetas terendah dan ter-
tinggi berkembang dengan baik dan tidak ada yang mati,
serta panjang tubnhnya bertambah setiap hari. Perkem-

bangan paniang tubuh ulat sutera dari kelompok yang ber-

days tetas terendah dan tertinggi, menunjukkan perbedaan
vang tidak nyata. Hal tersebut berarti bahwa pertumbuh-
an ulat sutera tidak dipengaruhi oleh perlakuan waktu
inkubasi dan lama penyimpanan. Katsumata (1987) menys-
takan bahwa pertumbuhan ulat sutera dipengaruhi oleh ke-
adaan selama pemeliharsan nlat sutera vang meliputi ke-
bersihan ruang pemeliharaan ulat sutera, kuwualitas telur,
kuslitas dan kwantitas makanan, adanya bibit penvakit
Pebrin serta suhu dan kelembapan ruang pemeliharaan se-
lama kegiatan pemeliharaan ulat suters. Disamping itu
ketrampilan dan keuletan pemelihara Juga dibutuhkan un-
tuk keberhasilan pemeliharaan. Dengan demikian waktu
inkubasi dan lama penyimpanan tidak mempengaruhil pertum-
buhan ulat sutera, tetapl berhubungan erat dengan pene-
tasan telur yaitu untuk memenuhi permintaan psra petani
vang akan melskukan peme-liharaan ulat sutera. Peng-
amatan panjang tubuh individu ulat sutera pada fase ulat

kecil dapa£ dilihat pada Gambar 15 dan Tabel Lampirsn 3.
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KESIMPULAN DAN SARAM

Kesimpulan
~ Hasil yang diperoleh dari percobaan penyimpanan te-
lur ulat sutera di dalam kulkas menunjukkan bahwa:

1. Persentase penetasan tidak mencapai 188% kemungkinan

besar karena adanya fluktuasi suhu dan kelembapan di
dalam kulkas dan inkubator yang mempengaruhi proses
embriogenesis.

2. Perssentase penetasaan tertinggi yaitu 97,92% terjadi
pada telur ulat sutera yang disimpan di dalam kulkas
dengan lama penyimpanan 9@ hari dan waktu inkubasi
tiga hari.

3. Telur yang disimpan selama 88-99 hari menunjukkan
persentase penetasan yang paling baik spabila ditin-
Jjau dari segi ekonomi.

4. Pertumbuhan ulat sutera tidak dipengarunhi oleh per-

lakusan penyimpanan dan waktu inkubasi.

Saran
Perlu dilakukan percobaan lebih lanjut mengenai pe-
ngaruh penyimpanaﬁ telur ulat sutera di dalam kulkas le-
bih dari 89 hari dengan perlakuan berbagai swnhu dan ke-

lembapan terhadap persentase penetasan.
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Tata Letak Nampan Berisi Kotak Telur di
NAMPAN 1
NAMPAN II
NAM?AN 111

Dalam Kulkas

2.

Lampiran
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Tabel Lampiran

Fmm o= Fom———
i Sumber | db
{Keragaman |
Fo e -
] A i 2
i B i 8
i A x B ! 18
i Galat | 54
R fm———
Keterangan: A
B
A x
KK

1l
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Analisis Sidik Ragam Persentase
Jumlah Telur Yang Menetas Dengan
Berbagai Perlakuan Waktu Inkubasi
dan Lama Penyimpanan

Fom e Fm
JK : KT H F hit
! L]
___________ Rt T U
4860 .000@ | 2439.0000 | 153,10 *x
@.1328E8] @.16B2E5| 1847 .00 *x
@.1205ES, 753.4609 | 47.48 xx
857.3886 | 15.88080 |
___________ ..}.....____...__,._....___._.+._.-.......__._._.__—.....

Waktu Inkubasi

Lama Penyimpanan

Interaksi Antara Waktu Inkubasi dan
Lama Penyvimpanan

Berbeda Sangat Nyata pada Taraf 5%
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Gambar Lampiran 18.

Ulat Sutera pada Instar II
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